BAB V

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

1)

2)

3)

4)

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah :

Pada area Bekas Kebun terdapat 74 spesies pohon dengan jumlah individu
1970. Sedangkan pada area Hutan Alam terdapat 58 spesies pohon dengan
jumlah individu 3902.

Keanekaragaman spesies pohon pada area hutan alam lebih tinggi dari pada
area bekas kebun. Pada area bekas kebun dan hutan alam tergolong kriteria
tingkat keanekaragaman sangat tinggi. Dan status regenerasi spesies pohon
pada area bekas kebun dan hutan alam memiliki status regenerasi yang baik
dimana semaian memiliki total individu tertinggi di ikuti oleh anakan dan
pohon dewasa.

Status regenerasi spesies pohon pada area bekas kebun dan hutan alam
Terdapat perbedaan yang signifikan. sedangkan keanekaragaman spesies
pohon pada area bekas kebun dan hutan alam berbeda tidak signifikan.

Pada area bekas kebun faktor abiotik (pH tanah, kelembapan tanah, karbon
organik, intensitas cahaya dan kelembapan udara) memberika pengaruh yang
signifikan terhadap keanekaragaman dan status regenerasi spesies pohon.
Sedangkan pada area hutan alam faktor abiotik memberikan pengaruh yang
tidak signifikan terhadap keanekaragaman dan status regenerasi spesies

pohon.
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1.2. Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah :

1) Hutan di perbukitan Kurubhoko banyak mengalami kerusakan seperti

2)

gangguan yang ditimbulkan manusia. Oleh karna itu diperlukan konservasi
lanjutan dari pihak terkait agar kawasan ini harus lebih ditingkatkan dan
menjadi nyata dimasa depan.

Penelitian ini hanya fokus pada dua lokasi penelitian yaitu pada area bekas
kebun dan hutan alam. Diharapkan untuk peneliti lanjutan agar melakukan
penelitian umum pada lima area yaitu bekas kampung, bekas kebun, padang

rumput, mozaik hutan dan hutan alam.
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